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Abstrak
[bookmark: _Hlk208400915]Penelitian ini bertujuan menganalisis dan membuktikan secara empiritis pengaruh kepemimpinan, motivasi , dan disiplin kerja terhadap kinerja ASN di Sekretariat DPRD Kota Surakarta, serta mengidentifikasi variabel paling dominan. Penelitian ini menggunakan teknik analisis terdiri dari pengujian instrument : uji validitas dan uji realibitas, uji asumsi klasik (uji normalitas, uji heteroskedastisitas, dan uji multikolinieritas), anlisis regresi linier berganda, uji t, uji F dan uji R². Hasil dari analisis regresi linier berganda dapat di ketahui bahwa kepemimpinan, motivasi dan dispilin kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai Sekretariat DPRD Kota Surakarta. Hasil uji t dapat di simpulkan bahawa disiplin kerja berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja pegawai sedangan kepemimpinan dan motivasi berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja pegawai. Hasil penelitian menunjukkan ketiga variabel secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Nilai Adjusted R Square sebesar 0,574 mengindikasikan bahwa 57,4% variasi kinerja dijelaskan oleh model. Kesimpulan penelitian ini menegaskan disiplin kerja sebagai faktor paling dominan, sehingga penguatan budaya disiplin perlu menjadi prioritas, disertai peningkatan kualitas kepemimpinan dan motivasi kerja.
Kata kunci: kepemimpinan, motivasi, disiplin kerja, kinerja pegawai.

Abstract

[bookmark: _Hlk208401199]This study aims to analyze and empirically prove the influence of leadership, motivation, and work discipline on the performance of ASN at the Surakarta City DPRD Secretariat, as well as identify the most dominant variables. This study uses analytical techniques consisting of instrument testing: validity and reliability tests, classical assumption tests (normality tests, heteroscedasticity tests, and multicollinearity tests), multiple linear regression analysis, t-tests, F-tests, and R² tests. The results of the multiple linear regression analysis can be seen that leadership, motivation, and work discipline influence the performance of employees at the Surakarta City DPRD Secretariat. The results of the t-test can be concluded that work discipline has a significant effect on employee performance, while leadership and motivation have no significant effect on employee performance. The results of the study show that all three variables simultaneously have a significant effect on employee performance. The Adjusted R Square value of 0.574 indicates that 57.4% of the performance variation is explained by the model. The conclusion of this study confirms that work discipline is the most dominant factor, so strengthening a culture of discipline needs to be a priority, accompanied by improving the quality of leadership and work motivation.
Keywords: leadership, work motivation, work discipline, employee performance.


PENDAHULUAN
Pada era reformasi birokrasi saat ini, tuntutan terhadap kinerja Aparatur Sipil Negara (ASN) semakin tinggi. Pemerintah diharapkan mampu memberikan pelayanan publik yang berkualitas, cepat, dan transparan. Keberhasilan suatu instansi pemerintahan dalam mencapai tujuan sangat ditentukan oleh mutu sumber daya manusia (SDM) yang dimilikinya. Kinerja pegawai menjadi indikator utama dalam menilai tingkat efektivitas dan efisiensi organisasi. Oleh sebab itu, setiap lembaga pemerintah, termasuk Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) Kota Surakarta, perlu memberikan perhatian khusus pada faktor-faktor yang memengaruhi kinerja pegawainya.
Sekretariat DPRD berperan strategis sebagai unsur pendukung bagi DPRD dalam melaksanakan fungsi legislasi, penganggaran, dan pengawasan. Kinerja pegawai yang optimal akan mendukung kelancaran pelaksanaan tugas anggota dewan, sedangkan kinerja yang rendah berpotensi menghambat proses kerja legislatif dan menurunkan kualitas pelayanan publik.
Sebagai lembaga yang memiliki peran penting, Sekretariat DPRD Kota Surakarta (Setwan) bertanggung jawab mendukung pelaksanaan tugas DPRD baik dari sisi administratif, teknis, maupun operasional. Tugas tersebut meliputi penyusunan program kerja, pengelolaan anggaran, dokumentasi kegiatan, pelayanan keprotokolan, hingga penyediaan informasi publik secara transparan. Dalam menghadapi dinamika sosial-politik dan meningkatnya tuntutan masyarakat terhadap tata kelola pemerintahan yang baik (good governance), Setwan dituntut untuk terus meningkatkan kinerjanya secara berkesinambungan. 
Sekretariat DPRD Kota Surakarta (Setwan) punya peran strategis dalam mendukung pelaksanaan fungsi legislatif melalui penyusunan program kerja, pelaksanaan administrasi, dokumentasi, serta penyediaan informasi publik. Seiring dengan perkembangan tuntutan transparansi, akuntabilitas, dan efisiensi birokrasi, Setwan dihadapkan pada dilema menjaga performa tinggi di tengah tekanan beban kerja yang semakin kompleks. Keberhasilan mereka dalam mengawal jalannya proses legislasi terlihat dari berbagai inovasi, seperti peluncuran sistem digital Parlemen Modern meliputi e-notulen, e-tamu, digital arsip, TV Parlemen, hingga aplikasi aspirasi masyarakat berbasis AI yang diperkenalkan dalam ajang Gelar Inovasi Perangkat Daerah (30–31 Oktober 2024) dan menjadi salah satu bentuk respons atas tuntutan efisiensi serta transparansi kerja di lembaga legislatif
Meski demikian, di balik beragam prestasi tersebut terdapat sejumlah tantangan internal yang masih perlu mendapat perhatian serius. Salah satunya adalah terkait disiplin kerja, yang kerap menjadi sorotan, yang menunjukkan kecenderungan absen dalam kegiatan apel pagi. Fenomena ini mengindikasikan perlunya penguatan kembali budaya kerja yang konsisten dan berintegritas. Selain itu, perubahan struktural seperti pergantian pimpinan sementara maupun rotasi jabatan juga kerap menimbulkan ketidakstabilan dalam pengelolaan program kerja tahunan, sebagaimana diungkapkan dalam rapat pembinaan dan evaluasi tour of duty pegawai Setwan tahun 2024.
Terdapat tiga faktor dari beberapa factor internal yang secara teoretis dan empiris diyakini memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai, yaitu kepemimpinan, motivasi, dan disiplin kerja. Kepemimpinan menjadi faktor sentral karena gaya seorang pemimpin dalam mengarahkan, membina, dan memberikan teladan akan menentukan iklim kerja dan produktivitas tim. Penelitian oleh Azijah dkk. (2024) menemukan adanya pengaruh yang signifikan dari kepemimpinan terhadap kinerja pegawai, di mana keahlian seorang pemimpin menjadi faktor penentu dalam peningkatan kinerja.
Kepemimpinan merupakan elemen sentral dalam proses pencapaian tujuan organisasi. Gaya kepemimpinan yang diterapkan oleh pejabat struktural di lingkungan Sekretariat DPRD Kota Surakarta memiliki dampak langsung terhadap semangat, komitmen, dan kinerja pegawai. Dalam konteks birokrasi pemerintah, pemimpin tidak hanya dituntut mampu mengarahkan dan mengawasi, tetapi juga menjadi panutan yang mampu menumbuhkan rasa memiliki dan keinginan untuk bekerja secara optimal dari bawahannya.
Di Setwan Kota Surakarta, kepemimpinan seringkali menghadapi dinamika yang cukup kompleks. Hal ini dikarenakan struktur organisasi yang kerap mengalami rotasi jabatan dan penyesuaian tugas pokok dan fungsi akibat perubahan politik pasca pemilu atau pergantian pimpinan DPRD. Pemimpin yang efektif di lingkungan ini harus memiliki kemampuan adaptif, komunikatif, serta mampu menjembatani kepentingan antara lembaga legislatif (DPRD) dengan struktur ASN. Model kepemimpinan partisipatif atau transformasional, yang lebih terbuka terhadap masukan dan aspirasi pegawai, dinilai lebih sesuai dalam konteks kerja kolaboratif seperti di Sekretariat DPRD.
Sebagai contoh, pada rapat pembinaan pegawai Setwan tahun 2024, Sekretaris Dewan menekankan pentingnya sikap terbuka dan komunikasi dua arah dalam menyelesaikan hambatan kerja lintas subbagian. Hal ini menunjukkan bahwa peran pemimpin di Setwan tidak sekadar administratif, tetapi juga sebagai fasilitator dan pembentuk budaya kerja yang suportif. Kurangnya gaya kepemimpinan yang inspiratif dapat berdampak pada rendahnya loyalitas, konflik antarbagian, dan pelambatan pelayanan administratif kepada legislatif maupun publik.
Faktor kedua adalah motivasi kerja. Motivasi merupakan dorongan internal dan eksternal yang ada pada diri seorang pegawai untuk menyelesaikan tugas-tugasnya dengan baik dan penuh tanggung jawab. Tanpa adanya motivasi yang kuat, pegawai cenderung bekerja seadanya dan tidak memiliki inisiatif untuk berprestasi. Hal ini sejalan dengan temuan Harini dkk. (2021), yang dalam penelitiannya pada pegawai negeri di Indonesia menyimpulkan bahwa motivasi pegawai berperan penting dalam meningkatkan kinerja.
Motivasi kerja merupakan dorongan internal maupun eksternal yang membuat seseorang bersemangat untuk bekerja dan berkontribusi secara optimal terhadap organisasinya. Di Sekretariat DPRD Kota Surakarta, motivasi kerja pegawai dapat dipengaruhi oleh beberapa aspek seperti lingkungan kerja, penghargaan, promosi jabatan, pengakuan atasan, serta suasana kerja yang mendukung.
Salah satu tantangan utama dalam menjaga motivasi pegawai di lingkungan Setwan adalah adanya dualisme dinamika kerja antara pegawai ASN dan tenaga kontrak. Pegawai ASN memiliki kejelasan jenjang karier dan status kepegawaian yang lebih stabil, sementara tenaga kontrak seringkali menghadapi ketidakpastian masa kerja, terbatasnya pelatihan, serta keterbatasan dalam akses pengambilan keputusan. Hal ini berpotensi menimbulkan kesenjangan motivasi dan produktivitas antar pegawai. Selain itu, beban kerja yang tinggi di masa sidang atau pembahasan APBD turut menjadi faktor yang memengaruhi kondisi psikologis dan motivasi kerja pegawai.
Dalam konteks positif, motivasi juga dapat tumbuh melalui apresiasi terhadap kinerja, seperti yang diterapkan dalam bentuk pemilihan “pegawai teladan” atau pemberian insentif non-finansial. Motivasi yang tinggi akan mendorong pegawai untuk menunjukkan komitmen, kreativitas, dan dedikasi yang melebihi ekspektasi organisasi. Oleh karena itu, menjaga dan meningkatkan motivasi kerja merupakan aspek strategis dalam manajemen kinerja pegawai Setwan Surakarta
Faktor ketiga yang tidak kalah penting adalah disiplin kerja. Disiplin kerja mencerminkan ketaatan pegawai terhadap segala peraturan, norma, dan standar kerja yang berlaku. Kedisiplinan dalam hal waktu, prosedur kerja, dan tanggung jawab akan menciptakan keteraturan dan efektivitas dalam penyelesaian tugas. Studi oleh Lubis dkk. (2024) menegaskan bahwa disiplin kerja memiliki dampak yang signifikan terhadap kinerja pegawai, di mana ketaatan pada peraturan berkorelasi kuat dengan kualitas hasil kerja.
Berdasarkan observasi awal di lingkungan Sekretariat DPRD Kota Surakarta, teridentifikasi adanya fenomena yang mengindikasikan perlunya penelitian lebih lanjut terkait ketiga variabel tersebut. Ditemukan adanya dinamika dalam pencapaian target kerja yang berfluktuasi serta beberapa pegawai yang terlihat kurang bersemangat dalam menjalankan tugas rutin. Selain itu, aspek kedisiplinan, terutama terkait jam kerja dan kepatuhan terhadap prosedur, masih menjadi area yang perlu ditingkatkan untuk optimalisasi kinerja organisasi.
Disiplin kerja adalah bentuk konkret dari ketaatan pegawai terhadap peraturan, ketepatan waktu, dan tata tertib yang berlaku dalam organisasi. Tingkat disiplin yang tinggi mencerminkan profesionalisme dan kesungguhan pegawai dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya. Di lingkungan Sekretariat DPRD Kota Surakarta, persoalan disiplin kerja kerap menjadi perhatian serius. Beberapa temuan menunjukkan tingkat kehadiran yang rendah pada apel pagi atau keterlambatan dalam menyelesaikan laporan kegiatan menjadi indikator menurunnya kedisiplinan. Hal ini bisa disebabkan oleh lemahnya sistem monitoring, kurangnya pembinaan yang berkelanjutan, atau minimnya sanksi yang tegas terhadap pelanggaran ringan.
Disiplin kerja bukan hanya sekadar hadir tepat waktu, tetapi juga mencakup ketaatan terhadap jadwal kegiatan legislatif, kesiapan dalam pelayanan, serta integritas dalam pelaporan administrasi. Dalam lingkungan seperti Sekretariat DPRD yang berfungsi sebagai supporting system legislatif, disiplin menjadi sangat krusial untuk memastikan kelancaran fungsi-fungsi politik DPRD seperti rapat paripurna, sidang komisi, dan kegiatan reses. Adanya kegiatan pembinaan dan evaluasi secara berkala yang dilakukan oleh Setwan seperti dalam kegiatan Tour of Duty tahun 2024 menjadi upaya manajerial untuk memperbaiki pola kerja yang lebih disiplin dan bertanggung jawab. Namun demikian, keberhasilan peningkatan disiplin sangat dipengaruhi oleh konsistensi penerapan aturan, keteladanan pimpinan, dan sistem penghargaan–sanksi yang objektif
Faktor internal seperti kepemimpinan, motivasi kerja, dan disiplin memegang peranan penting dalam meningkatkan mutu kinerja pegawai. Seorang pemimpin yang mampu memberikan arahan yang tegas dan jelas, menjadi teladan, serta membangun hubungan interpersonal yang harmonis akan menciptakan lingkungan kerja yang kondusif dan produktif. Demikian pula, motivasi kerja yang tinggi—baik yang bersumber dari dalam diri (intrinsik) maupun dari luar (ekstrinsik)—akan mendorong semangat dan komitmen pegawai dalam bekerja. Disiplin, sebagai wujud kepatuhan terhadap aturan dan tanggung jawab, menjadi landasan utama dalam membentuk etos kerja yang konsisten dan berkelanjutan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji sejauh mana pengaruh kepemimpinan, motivasi, dan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai Sekretariat DPRD Kota Surakarta, sekaligus mengidentifikasi faktor yang memiliki pengaruh paling dominan. Temuan dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam merumuskan strategi manajerial yang lebih efektif guna meningkatkan kinerja aparatur secara menyeluruh.
Berdasarkan latar belakang tersebut, serta didukung oleh hasil penelitian terdahulu yang relevan, peneliti terdorong untuk melakukan kajian yang lebih mendalam. Oleh karena itu, penelitian ini diajukan dengan judul: “Pengaruh Kepemimpinan, Motivasi, dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai di Sekretariat DPRD Kota Surakarta.” Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis bagi pengembangan ilmu manajemen sumber daya manusia, serta manfaat praktis khususnya bagi Sekretariat DPRD Kota Surakarta dalam merumuskan kebijakan peningkatan kinerja pegawai, yang pada akhirnya dapat menjadi dasar strategi manajerial yang lebih efektif untuk mendorong kinerja aparatur secara optimal.

TUJUAN PENELITIAN
Tujuan penelitian ini untuk :
1. Menganalisis pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja pegawai ASN Sekretariat DPRD Kota Surakarta.
2. Menganalisis pengaruh motivasi terhadap kinerja pegawai ASN Sekretariat DPRD Kota Surakarta.
3. Menganalisis pengaruh disiplin terhadap kinerja pegawai Sekretariat ASN DPRD Kota Surakarta.

HIPOTESIS PENELITIAN
H1 : diduga terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Kepemimpinan terhadap Kinerja Pegawai di Sekretariat DPRD Kota Surakarta.
H2 : diduga terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Motivasi Kerja terhadap Kinerja Pegawai di Sekretariat DPRD Kota Surakarta.
H3 : diduga terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Disiplin Kerja terhadap Kinerja Pegawai di Sekretariat DPRD Kota Surakarta.
H4 : diduga terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Kepemimpinan, Motivasi Kerja, dan Disiplin Kerja secara simultan terhadap Kinerja Pegawai di Sekretariat DPRD Kota Surakarta.

METODE PENELITIAN
· Penelitian ini dilaksanakan di Kantor Sekretariat DPRD Kota Surakarta yang beralamat di Jl. Adi Sucipto No.143A, Karangasem, Kecamatan Laweyan, Kota Surakarta, Jawa Tengah 57145, dengan Aparatur Sipil Negara (ASN) sebagai objek penelitian.
· Pendekatan yang digunakan adalah penelitian kuantitatif, dengan tujuan untuk menganalisis pengaruh variabel bebas, yaitu kepemimpinan, motivasi, dan disiplin kerja, terhadap variabel terikat berupa kinerja pegawai.
· Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer.
· Metode pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner kepada responden.
· Seluruh anggota populasi yang berjumlah 35 ASN dijadikan sampel penelitian dengan menggunakan teknik sampling jenuh.
· Analisis data meliputi uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, serta uji koefisien determinasi.
· Persamaan Regresi linier berganda :
Y=a+b1X1+b2X2+b3X3+e 
Keterangan:
Y	= Kinerja Pegawai  	
X1	= Kepemimpinan
X2	= Motivasi 
X3	= Disiplin Kerja
e 	= error

HASIL PENELITIAN
Hasil Uji Instrumen Penelitian
1. Hasil Uji Validitas
Hasil uji validitas untuk seluruh butir pernyataan memiliki nilai signifikansi (Sig.) di bawah 0,05 atau nilai rhitung lebih besar daripada rtabel pada taraf signifikansi 5%. Dengan demikian, setiap butir pernyataan dinyatakan valid dan layak digunakan dalam penelitian.
2. Hasil Uji Reliabilitas
Hasil hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa seluruh variabel yang diukur, yaitu Kepemimpinan (α = 0,953), Motivasi (α = 0,929), Disiplin Kerja (α = 0,872), dan Kinerja Pegawai (α = 0,936), memiliki nilai Cronbach’s Alpha di atas 0,70. Hal ini menunjukkan bahwa keempatnya berada pada kategori reliabel sehingga dapat dipergunakan untuk mengumpulkan data dan dapat digunakan untuk pengujian hipotesis selanjutnya.

Hasil Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Multikolonieritas 
Hasil uji multikolinearitas menunjukkan nilai Tolerance Kepemimpinan 0,326, Motivasi Kerja 0,477, dan Disiplin Kerja 0,468 semua berada di atas batas 0,10 sementara untuk Variace Inflation Faktor (VIF) masing‑masing 3,064, 2,097, dan 2,136 di bawah 10, sehingga dapat disimpulkan tidak terdapat masalah multikolinearitas pada model regresi ini.


2. Uji Normalitas
Hasil uji One‑Sample Kolmogorov–Smirnov terhadap residual, diperoleh nilai Kolmogorov–Smirnov Z sebesar 1,138 dengan nilai signifikansi (Asymp. Sig. 2‑tailed) sebesar 0,150, yang lebih besar dari taraf signifikansi 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa data residual berdistribusi normal sehingga asumsi normalitas pada analisis regresi telah terpenuhi.
3. Uji Heteroskedastisitas 
Berdasarkan hasil uji heteroskedasitas scatterplot antara Regression Standardized Predicted Value dan Regression Studentized Residual, penyebaran residual terlihat merata dan tidak membentuk pola khusus. Kondisi ini menunjukkan bahwa varians residual konsisten, sehingga model regresi dinilai memenuhi kriteria untuk varibel kepemimpinan, motivasi dan disiplin kerja digunakan lebih lanjut.

Hasil Uji t
Dari hasil olah data Uji t (Parsial) pada tabel tersebut diketahui bahwa: 
Berdasarkan Nilai Signifikansi (Sig.) 
1. Kepemimpinan: Sig. = 0,719 > 0,05 H0 tidak ditolak → Kepemimpinan berpengaruh tidak signifikan. 
2. Motivasi Kerja: Sig. = 0,558 > 0,05 H0 tidak ditolak → Motivasi berpengaruh tidak signifikan. 
3. Disiplin Kerja: Sig. = 0,000 < 0,05 H0 ditolak → Disiplin Kerja berpengaruh signifikan. 
Berdasarkan Perbandingan |t hitung| dan t tabel 
1. Untuk uji dua arah pada α = 0,05, t tabel ≈ 2,00 (asumsi df cukup besar). 
2. Kepemimpinan: |t| = |0,364| < 2,00 H0 tidak ditolak → tidak signifikan. 
3. Motivasi : |t| = |0,592| < 2,00 H0 tidak ditolak → tidak signifikan. 
4. Disiplin Kerja: |t| = |4,088| > 2,00 H0 ditolak → signifikan. 
Dengan hasil tersebut dapat disimpulkan hasil uji t pada taraf signifikansi 0,05, variabel kepemimpinan menghasilkan nilai Sig. sebesar 0,719 dan |t-hitung| 0,364, sedangkan motivasi kerja memiliki nilai Sig. 0,558 dan |t-hitung| 0,592; kedua variabel ini tidak signifikan memengaruhi kinerja pegawai karena nilai Sig. melebihi 0,05 dan |t-hitung| berada di bawah t-tabel (±2,00). Sebaliknya, variabel disiplin kerja terbukti berpengaruh signifikan terhadap kinerja dengan nilai Sig. 0,000 dan |t-hitung| 4,088 yang melebihi nilai kritis t-tabel, sehingga hipotesis nol ditolak hanya pada variabel disiplin kerja. 

Hasil Uji F
Berdasarkan hasil uji F, diperoleh nilai F hitung sebesar 16,294 dengan tingkat signifikansi 0,000, yang berada di bawah batas α = 0,05. Temuan ini mengindikasikan bahwa model regresi yang digunakan signifikan secara simultan. Dengan demikian, hipotesis nol (H₀) yang menyatakan bahwa variabel disiplin kerja, motivasi kerja, dan kepemimpinan secara bersama-sama tidak berpengaruh terhadap kinerja pegawai ditolak. Artinya, ketiga variabel tersebut terbukti memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pegawai.

Hasil Uji R2 Total
Hasil perhitungan koefisien determinasi (R²) menunjukkan nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,782, yang mengindikasikan adanya hubungan yang kuat antara disiplin kerja, motivasi kerja, dan kepemimpinan dengan kinerja pegawai. Nilai Adjusted R Square sebesar 0,574 variasi kinerja pegawai dapat dijelaskan oleh ketiga variabel bebas tersebut, sementara 57,4% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian ini memberikan gambaran yang lebih tepat mengenai kemampuan model dalam menjelaskan variabel dependen. Selain itu, nilai Durbin–Watson sebesar 1,931 berada dalam rentang yang menunjukkan tidak adanya indikasi autokorelasi yang signifikan pada residual, sehingga model regresi dinilai layak untuk digunakan dalam analisis lanjutan.

Implikasi Manajerial 
Berdasarkan hasil penelitian, disiplin kerja terbukti menjadi faktor yang paling dominan dalam meningkatkan kinerja ASN Sekretariat DPRD Kota Surakarta. Sementara itu, kepemimpinan dan motivasi menunjukkan pengaruh positif namun tidak signifikan. Temuan ini memberikan arahan bagi manajemen untuk memprioritaskan langkah-langkah strategis sebagai berikut:
1. Penguatan Disiplin Kerja
a. Menegakkan kepatuhan terhadap aturan dan tata tertib kantor melalui sosialisasi yang terjadwal, pengawasan yang konsisten, serta penerapan sanksi dan penghargaan secara proporsional.
b. Memastikan seluruh pegawai melaksanakan pekerjaan sesuai standar operasional prosedur (SOP) melalui pelatihan berkala dan evaluasi kinerja yang terstruktur.
c. Mendorong ketepatan waktu penyelesaian tugas dengan menetapkan jadwal kerja yang jelas, memberikan pelatihan manajemen waktu, serta mengaitkan ketepatan penyelesaian tugas dengan sistem insentif..
2. Mempertahankan dan Meningkatkan Variabel Lain yang Berpengaruh Positif namun Tidak Signifikan
a. Kepemimpinan: Langkah manajerial untuk memperkuat peran pimpinan, misalnya meningkatkan komunikasi, memberi arahan yang jelas, dan menjadi teladan.
b. Motivasi: Langkah manajerial untuk menjaga dan meningkatkan motivasi pegawai, misalnya pemberian penghargaan, peluang pengembangan karier, dan lingkungan kerja yang suportif.
Dengan mengoptimalkan disiplin kerja serta mempertahankan dan meningkatkan kualitas kepemimpinan dan motivasi, diharapkan kinerja ASN dapat terus meningkat secara berkelanjutan dan selaras dengan tujuan organisasi.

PENUTUP
Kesimpulan
Berdasarkan dari penelitian yang telah dilakukan penulis dengan pengolahan data kualitatif, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa:
1. Kepemimpinan Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan berpengaruh namun tidak signifikan terhadap kinerja Aparatur Sipil Negara (ASN) Sekretariat DPRD Kota Surakarta. Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun kepemimpinan cenderung meningkatkan kinerja, pengaruhnya belum cukup kuat secara statistik. Faktor yang diduga memengaruhi kondisi ini antara lain gaya kepemimpinan yang belum optimal, dominasi budaya organisasi, serta sistem dan prosedur kerja yang telah baku.
2. Motivasi Motivasi berpengaruh namun tidak signifikan terhadap kinerja ASN Sekretariat DPRD Kota Surakarta. Temuan ini menunjukkan bahwa motivasi yang dimiliki pegawai belum memberikan dampak yang berarti terhadap peningkatan kinerja. Oleh karena itu, diperlukan upaya peningkatan motivasi melalui pemberian penghargaan, kesempatan pengembangan karier, dan penciptaan lingkungan kerja yang kondusif.
3. Disiplin Kerja Disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja ASN Sekretariat DPRD Kota Surakarta. Hal ini membuktikan bahwa tingkat kedisiplinan yang tinggi, seperti kepatuhan terhadap aturan, ketepatan waktu, dan penyelesaian tugas sesuai standar, berkontribusi nyata terhadap peningkatan kinerja pegawai. Dengan demikian, disiplin kerja merupakan faktor utama yang perlu dipertahankan dan ditingkatkan oleh manajemen.
Saran
Bedasarkan hasil laporan kesimpulan penelitian agar lebih baik lagi, maka penulis memberikan masukan saran sebagai berikut:
Saran untuk instansi
1. Menegakkan aturan dan tata tertib kantor secara konsisten melalui sosialisasi berkala dan pengawasan yang terstruktur.
2. Memastikan seluruh pegawai memahami dan menerapkan standar kerja yang berlaku dengan menyediakan SOP yang jelas dan pelatihan rutin.
3. Menerapkan sistem penjadwalan yang realistis dan mengaitkan ketepatan waktu penyelesaian tugas dengan penilaian kinerja serta pemberian insentif.
4. Memberikan pelatihan kepemimpinan bagi pejabat struktural agar mampu menjadi teladan, memberi arahan yang jelas, dan membangun komunikasi dua arah yang efektif.
5. Menyediakan sistem penghargaan yang adil dan transparan, baik dalam bentuk finansial maupun non-finansial.
Saran untuk pegawai
1. Selalu mematuhi aturan dan tata tertib kantor sebagai bentuk profesionalisme.
2. Melaksanakan pekerjaan sesuai standar kerja yang berlaku untuk menjaga kualitas hasil kerja.
3. Mengatur waktu kerja secara efektif agar semua tugas dapat diselesaikan tepat waktu.
4. Berpartisipasi aktif dalam komunikasi dengan pimpinan, menyampaikan masukan secara konstruktif, dan mengikuti arahan dengan baik.
5. Mengembangkan keterampilan dan pengetahuan secara mandiri untuk meningkatkan kompetensi kerja.
Saran untuk peneliti selanjutnya
1. Penambahan variabel relevan: Sertakan kompetensi, kepuasan kerja, komitmen organisasi, sistem penghargaan, lingkungan kerja fisik, beban kerja, dan budaya organisasi untuk model yang lebih komprehensif.
2. Desain longitudinal dan mixed methods: Gunakan desain waktu jamak untuk melihat dinamika sebab-akibat, serta kombinasikan survei dengan wawancara/FGD dan observasi.
3. Pengukuran multi-sumber: Padukan penilaian atasan, rekan, dan data objektif (output, SLA, kehadiran) untuk mengurangi bias metode bersama.
4. Analisis mediasi dan moderasi: Uji peran motivasi sebagai mediator pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja, serta peran disiplin atau budaya sebagai moderator.
5. Pengendalian variabel perancu: Kontrol usia, masa kerja, pendidikan, jabatan, dan ukuran unit agar estimasi pengaruh lebih akurat.
6. Validitas dan reliabilitas instrumen: Gunakan instrumen terstandar, uji validitas konstruk (CFA) dan reliabilitas (misal Cronbach’s alpha), serta lakukan uji coba instrumen.
7. Strategi sampling yang kuat: Terapkan probability sampling dan ukuran sampel memadai sesuai kebutuhan kekuatan statistik.
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